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وُسْعَهَا إِّلَا نَفْسًا ٱلَلُّا يكَُل ِّفاُ لَا  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 1  

(Q.S. al-Baqarah [2]: 286). 

“Keterbatasanاtidakاmembuatاseseorangاkehilanganاhakاuntukاdicintai,اdihargai,ا

danاdimuliakanاdalamاperkawinan.”2 
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ABSTRAK 

 

MUKHOLLADUN, WILDANUL, 2026, Perkawinan Tunawicara menurut 

Maqashid Syariah Jasser Auda (Studi Kasus KUA Semen Kabupaten 

Kediri) Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Hakultas Syariah, 

UIN SYEKH WASIL KEDIRI, Pembimbing 1 Mochammad Agus 

Rachmatulloh, M.H. Pembimbing 2 Yuli Astuti Hasanah, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Perkawinan Tunawicara, Maqashid Syariah, Jasser Auda  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara kondisi ideal 

(das sollen) dan realitas empiris (das sein) dalam pelaksanaan perkawinan 

penyandang tunawicara di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri. Secara normatif, hukum Islam dan hukum nasional menjamin 

kesetaraan hak bagi penyandang disabilitas, termasuk hak untuk melangsungkan 

perkawinan dengan aksesibilitas komunikasi yang memadai. Perspektif maqashid 

syariah Jasser Auda juga menekankan pentingnya kemaslahatan, keadilan, dan 

perlindungan hak manusia dalam penerapan hukum Islam. Namun, dalam 

praktiknya ditemukan pelaksanaan akad nikah pasangan tunawicara tanpa 

pendamping juru bahasa isyarat profesional sehingga komunikasi akad hanya 

dibantu keluarga secara informal. Kondisi tersebut menimbulkan persoalan 

mengenai kejelasan sighat ijab qabul dan perlindungan hak penyandang disabilitas 

dalam perkawinan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis praktik perkawinan tunawicara di KUA Semen Kabupaten Kediri 

berdasarkan perspektif maqashid syariah Jasser Auda. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan studi 

kasus berbasis sosiolegal research. Penelitian ini menggunakan pola berpikir 

induktif, yaitu menarik kesimpulan dari fakta-fakta khusus di lapangan menuju 

pemahaman yang bersifat umum. Sumber data diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap Kepala KUA, penghulu, petugas administrasi, pendamping 

mempelai, serta saksi dalam praktik perkawinan tunawicara di KUA Semen 

Kabupaten Kediri. Teknik analisis data menggunakan model analisis deskriptif 

kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik perkawinan tunawicara di KUA 

Semen Kabupaten Kediri dilaksanakan dengan menggunakan isyarat sebagai 

bentuk persetujuan qabul yang dipahami oleh penghulu, saksi, dan keluarga, 

meskipun tanpa didampingi juru bahasa isyarat profesional. Menurut analisis 

Maqashid Syariah Jasser Auda, praktik tersebut pada dasarnya telah memenuhi 

tujuan kemaslahatan dan perlindungan hak penyandang disabilitas yang termasuk 

dalam analisis Cognitif Nature , Interrelated Hierarchy, dan juga Purposefulness. 

Namun demikian, analisis Wholeness belum sepenuhnya terpenuhi karena KUA 

belum menyediakan fasilitas pendukung seperti juru bahasa isyarat, SOP khusus, 

dan panduan komunikasi bagi penyandang tunawicara. Analisis Openness juga 

masih terbatas karena pelayanan komunikasi non-verbal masih bergantung pada 

bantuan keluarga, bukan dukungan resmi dari lembaga. Sementara itu, analisis 

Multidimensionality belum terlaksana secara optimal karena pelayanan lebih 
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berfokus pada keabsahan hukum akad nikah dan belum memperhatikan aspek 

psikologis, komunikasi, serta aksesibilitas penyandang tunawicara secara 

menyeluruh. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI (Pedoman dan Definisi) 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 dan No. 

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin :  

Huruf Arab   Nama   Huruflatin   Nama  

 Alif   tidak dilambangkan   tidak dilambangkan  

 Ba   b   be  

 Ta   t   te  

 Ṡa   ṡ   es (dengan titik di atas)  

 Jim   j  je  

 Ḥa   ḥ   ha (dengan titik di bawah)  

 Kha   kh   ka dan ha  

 Dal   d   de  

 Żal   ż   zet (dengan titik di atas)  

 Ra   r   er  

 Zai   z   zet  

 Sin   s   es  
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 Syin   sy   es dan ye  

 Ṣad   ṣ   es (dengan titik di bawah)  

 Ḍad   ḍ   de (dengan titik di bawah)  

 Ṭa   ṭ   te (dengan titik di bawah)  

 Ẓa   ẓ   zet (dengan titik di bawah)  

 ‘ ain  ‘   koma terbalik (di atas)  

 Gain   g   ge  

 Fa   f   ef  

 Qaf   q   ki  

 Kaf   k   ka  

 Lam   l   el  

 Mim   m   em  

 Nun   n   en  

 Wau   w   we  

 Ha   h   ha  

 Hamzah  '  apostrof  

 Ya  y  ye  

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.   

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau  

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf Latin   Nama  

  َ  Fatḥah   a  a  

  َ  Kasrah   i   i  

  َ  Ḍammah   u   u  

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu:   

Tanda 

 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i يْ   ... 

 Fatḥah dan wau au a dan u وْ   ... 

  

Contoh:  

 kataba : ك تب   -

 fa’alaا: فـع ل   -

 żukiraا: ذكُِر   -

 yażhabuا: ي ذه بُ  -

 su'ila : سُئِل   -

 kaifa : ك يف   -

وْل   -  ḥaula : ح 

-  
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا... ى   ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ  ... 

 Ḍammah dan  wau ū u dan garis di atas وُ  ... 

  

Contoh:  

ات   -  mātaا: م 

م ى -  ramāا: ر 

 qīlaا: قيِْل   -

 yamūtا:     ي مُوْتُ  -

4. Ta’marbuṭah  

Transliterasiاuntukاta’اmarbutahاadaاdua:ا 

a. Ta’اmarbutahاhidupاا 

Ta’اmarbutahاyangاhidupاatauاmendapatاharakatاfatḥah, kasrah dan 

ḍammah,اtransliterasinyaاadalahا“t”. 
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b. Ta’marbutahاmatiا 

Ta’marbutahا ا yangا ا matiا atauا mendapatا harakatا sukun,ا

transliterasinyaاadalahا“h”.اKalauاpadaاkataاterakhirاdenagnاta’اmarbutahا

diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

ituاterpisahاmakaاta’اmarbutahاituاditransliterasikanاdenganاhaا(h).اContoh:  

ةُ   وْض  الأطْف الِ  ر   : rauḍah al-aṭfāl 

دِيْن ةُ  الف اضِل ةُ  الم   : al-madīnahاal-fāḍilah 

ةُ   al-ḥikmah :             الحِكْم 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

بَّن ا  -  rabbanāا: ر 

يْن ا  -  najjaināا: ن جَّ

ق   -  al-ḥaqq : الح 

 nu‘‘imaا: نعُِِّم   -

 aduww‘ا: ع دُو   -

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu   ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata  

 Sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang.  

Contoh:  

 al-syamsu : الشَّمْسُ  -

ل ةُ  - لْز   al-zalzalah : الزَّ

 al-falsafah : الف لْس ف ةُ  -

 al-bilād : الب ل دُ  -

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.   

Contoh: 

 ta’murūna : ت أمُْرُوْن   -

 syai’un :    ش يْء   -



XVII 

 

 umirtu :   أمُِرْتُ  -

8. Penulisan Kata  

Padaاdasarnyaاsetiapاkata,اbaikاfi’il,اisimاmaupunاharfاditulisاterpisah.ا

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Contoh:  

 َْ َْ يُ و  خ   َ َ  ل  إنَّ ٱلَّلَّ و 

  َ قي  َِ زِ
 ٱلرََّّٰ

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqīn 

 

  َ  وأوْفوا۟ ٱلك يْل  وٱلمِيزان 
Wa auf al-kaila wa-almīzān 

Wa auf al-kailaاwalاmīzān 

 

 ابراهيم الخلي ل  
Ibrāhīmاal-Khalīl 

Ibrāhīmul-Khalīl 

 

مُرْس اه ا اه ا و  جْر    Bismillāhimajrehāwamursahā بسِْمِ اللهِ م 

نِ  ِ ع ل ى النَّاسِ حِج  الْب يْتِ م  لِِلَّّ و 

 اسْت ط اع  إِل يْهِ س بيِلً 

Walillāhiا‘alan-nāsiا hijju  al-baiti ilaihi 

sabīla 

Walillāhiا ‘alan-nāsiا hijjul-baiti 

ilaihiاsabīlā 

 

  

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:  

سُول   د  إلََِّّ ر  مَّ ا مُح  م   rasūlاillāاMuhammadunاmāاWa و 

َ  وضِع   بـيتٍ  َ ل  اوَّ  َ انَّ

ا  ًَ ك  ََّٰ بب كَّة  مُبََّّٰ  َ للذِيْ  َ  للناسِ

Inna awwala baitin wuḍi’aاlinnāsiاlallażīاbiاBakkataا

mubārakan 

ان  الَّذِي أنُْزِل  فيِهِ الْقرُْآ ض  م   ش هْرُ ر 

Syahru Ramaḍānاal-lażīاunzilaاfīhاal-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍānاal-lażīاunzilaاfīhilاQur’ānu 

آهُ بِالْأفُقُِ الْمُبيِنِ  ل ق دْ ر   و 
Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubīn 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubīn 

ِ الْع ال مِين   بِّ ِ ر  مْدُ لِِلَّّ  الْح 
Alhamdulillāhirabbiاal-‘ālamīn 

Alhamdulillāhirabbilا‘ālamīn 
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